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ABSTRAK 

Nama : Rahmi Aulia, NIM : 181370074, Judul Skripsi : Fadhail Zikir Menurut 

Perspektif Hadis (Kajian Hadis Tematik). Jurusan Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan 

Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 1443 H/2022 M. 

 Islam memberikan sejumlah petunjuk tentang langkah apa yang mesti dan baik 

dilakukan oleh seorang muslim dalam menghadapi kepahitan hidup. Langkah-langkah 

tersebut tercantum dalam Al-qur‟an dan As-sunnah. Menurut penelitian para ahli, dengan 

(zikir-meditasi) bisa mengatasi masalah tersebut, dzikir-meditasi bukanlah monopoli ajaran 

Rasulullah SAW. Semua agama untuk mencapai puncak spiritualnya harus melalui zikir-

meditasi. Hasil akhirnya juga sama baik secara fisik dan mental. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1). 

Apa yang di maksud Fadhail zikir. 2). Apa saja Hadis-Hadis tentang Fadhail zikir. 3). 

Bagaimana pandangan ulama terhadap Hadis-hadis tentang Fadhail zikir. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah : 1). Untuk mengetahui apa yang di maksud fadhail zikir. 2). Untuk 

mengetahui hadis-hadis tentang fadhail zikir. 3). Untuk mengetahui pendapat para ulama 

tentang fadhail zikir.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : jenis penelitian perpustakaan 

(Library Research) dimana penulis mencari informasi dari kitab-kitab hadis dan buku-

buku yang berkaitan dengan Manfaat Zikir. Lalu, pendapat para ulama yang membahas 

tentang Manfaat Zikir, skripsi, dan jurnal yang relevan, mendukung serta memberikan 

penjelasan tentang data yang dianalisis. Adapun langkah-langkah dalam melakukan 

penelitian hadis tematik ini adalah: 1). Menentukan kata kuncinya. 2).Memutuskan judul 

yang spesifik dari kata kunci tersebut. 3). Menentukan literatur utama atau sumber primer 

yang akan dijadikan objek kajian. 4). Memilih literatur-literatur sekunder yang akan 

digunakan sebagai data dan media pendukung dalam proses pelacakan teks hadis yang 

sudah diputuskan sebagai objek kajian. 5). Melakukan proses atau aktivitas pelacakan 

(takhrij) terhadap hadis-hadis yang sudah diputuskan sebagai objek kajian. 6). Melakukan 

analisis literal.7). Melakukan pelacakan terhadap pemahaman para ahli yang terdapat 

dalam ragam literatur syarah guna mendapatkan gambaran yang lebih detail dibandingkan 

hanya pada tataran pemaknaan secara literal. 8). memberikan analisis korelatif. 9). 

memberikan simpulan akhir. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu, dapat mengetahui 

hadis-hadis yang berkaitan tentang manfaat zikir secara utuh dan terstruktur dan 

mengetahui kualitas hadis-hadis tersebut. Penulis menemukan bahwa Zikir merupakan 

sebuah kesadaran tentang kehadiran Allah swt. Dimana dan kapan saja, serta kesadaran 

akan kebersamaan-Nya dengan  makhluk. Kebersamaan dalam arti pengetahuan-Nya 

terhadap apapun di alam raya ini serta bantuan dan pembelaan-Nya terhadap hamba-

hambaNya yang taat. Zikir dalam peringkat inilah yang menjadi pendorong utama 

melaksanakan tuntunan-Nya dan larangan-Nya bahkan hidup bersamanya.  

Kata kunci : Hadis, Manfaat Zikir, Tematik. 
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ABSTRACK 

Name : Rahmi Aulia, NIM : 181370074, Thesis Title : Fadhail Dhikr According to 

Hadith Perspective (Study of Thematic Hadith). Department of Hadith Science, Faculty 

of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Year 1443 H/2022 AD. 

Islam provides a number of instructions on what steps should and should be taken 

by a Muslim in dealing with the bitterness of life. These steps are listed in the Qur'an and 

As-Sunnah. According to research by experts, with (remembrance-meditation) can 

overcome these problems, dhikr-meditation is not a monopoly of the teachings of the 

Prophet Muhammad. All religions to reach their spiritual peak must go through 

remembrance-meditation. The end result is the same both physically and mentally. 

Based on the above background, the formulation of the problem in this thesis are: 

1). What does Fadhail remembrance mean? 2). What are the Hadiths about Fadhail 

remembrance. 3). What are the views of scholars on the hadiths about Fadhail 

remembrance?. The objectives of this research are: 1). To find out what is meant by fadhail 

remembrance. 2). To know the hadiths about fadhail remembrance. 3). To find out the 

opinion of the scholars about the fadhail of remembrance. 

The method used in this research is: the type of library research (Library Research) 

where the authors seek information from the books of hadith and books related to the 

benefits of remembrance. Then, the opinions of scholars who discuss the benefits of 

remembrance, theses, and relevant journals, support and provide an explanation of the data 

analyzed. The steps in conducting this thematic hadith research are: 1). Define the 

keyword. 2). Decide on the specific title of the keyword. 3). Determine the main literature 

or primary sources that will be the object of study. 4). Selecting secondary literature that 

will be used as data and supporting media in the process of tracking the hadith texts that 

have been decided as objects of study. 5). Carry out a process or tracking activity (takhrij) 

on the traditions that have been decided as objects of study. 6). Perform literal analysis.7). 

Tracing the understanding of the experts contained in the variety of sharia literature in 

order to get a more detailed picture than only at the level of literal meaning. 8). provide a 

correlative analysis. 9). give a final conclusion. 

The conclusion that can be drawn from the results of this study is to know the 

traditions related to the benefits of remembrance in a complete and structured manner and 

to know the quality of these traditions. The author finds that Zikr is an awareness of the 

presence of Allah swt. Where and whenever, as well as awareness of His togetherness with 

creatures. Togetherness in the sense of His knowledge of everything in this universe as 

well as His help and defense of His obedient servants. Dhikr in this level is the main 

driving force in carrying out His guidance and His prohibitions and even living with him. 

 

Keywords: Hadith, Benefits of Remembrance, Thematic. 
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MOTTO 

نُّ قُ لُوْبُ هُمْ بِذكِْرِ اللّٰهِ  نُّ الْقُلُوْبُ  ۗ  الَّذِيْنَ اٰمَنُ وْا وَتَطْمَىِٕ  ۗ   اَلََ بِذكِْرِ اللّٰهِ تَطْمَىِٕ

 (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan 

selalu tenteram. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif Tidak      dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ Tse (dengan titik di 

atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ Ha (dengan 

titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż Zet (dengan 

titik di atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ Es (dengan titi 

di bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ De (dengan 

titik di bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ Te (dengan 

titik di bawah) 
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 Za Ẓ/ẓ Zet (dengan 

titik di bawah) 

 A„in „ Koma terbalik 

di atas 

 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y/y Ye 

 

B. Vocal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

1. Vocal tunggal  

Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 
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Contoh:   

Kataba       : ََكَتب     

Su‟ila     : ََِسُئل 

Yażhabu  : َُيَّذهَب 

2. Vocal rangkap  

Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda 

dan huruf 

Nama Gabungan huruf Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  ََلَوو 

Syai‟un  :   َشَيئ 

 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُو

 

C. Ta marbutoh (ة)  

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  
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1. Ta marbutoh hidup, ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

 Minal jinnati wannās   :   

2. ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:   

 Khair al-bariyyah    :    

3. jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:   

as-Sunnah an-Nabawiyah :  َالنّبويت  tetapi bilsa di satukan, maka السنّت

ditulis : as-sunnatun nabawiyah 

D. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam 

sebuah tanda, (َّّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu.  

Contoh :  

 As-sunnah an-nabawiyah    :    

E. Kata Sandang   

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (ال), 

yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qomariah.  

 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

 As-sunnah an-nabawiyah   :    

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah   

Kata sandang yag diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya  Contoh :  

   Khair al-bariyah     :    

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

F. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

G. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh : َِحِيْم نَِالرَّ حْمه َِالرَّ
 بِسْمَِاّللّه

Maka ditulis : bismillāhirraḥmānirraḥīm 

 

H. Huruf kapital  
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut bukan huruf awal kata sandang.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 
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